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Abstrak

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktor yang sangat mendukung
keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. Guru dituntut untuk
menguasai macam-macam metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi dan siswa.

Mengaktifkan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah
satu cara menghidupkan dan melatih memori siswa agar bekerja dan berkembang
secara optimal. Guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengoptimalkan memorinya bekerja secara maksimal dengan bahasanya dan
melakukan dengan kreatifitasnya sendiri.

Dengan metode belajar aktif, siswa akan mampu memecahkan masalahnya
sendiri, yang paling penting melakukan tugasnya sesuai dengan pengetahuan yang
mereka miliki.

Persoalannya bagaimana mengaktitkan siswa agar senantiasa tumbuh
kesadaran mau dan senanag belajar, guru harus mempunyai strategi yang baik
supaya pendidikan dan pengajaran yang disampaikan memperoleh respon positif,
menarik perhatian, dapat dikembangkan dan terimplementasi dalam sikap yang
positif pula. Untuk mencapainya, seorang guru harus dapat memilih metode
pengajaran yamg menarik.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh guru lebih mangaktitkan
belajar siswa di kelas yaitu dengan menggunakan metode Jigsaw Learning.
Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini rumusan
masalahnya adalah (1). Bagaimana pelaksanaan metode Jigsaw Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? (2). Apa faktor pendukung dan
penghambat penggunaan metode Jigsaw Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)? (3). Sejauh mana efektifitas penggunaan metode Jigsaw
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? Adapun tujuannya
adalah, (1). Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode jigsaw Learning
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), (2). Untuk mengetahui
sejauh mana efektifitas penggunaan metode Jigsaw Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), (3). Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat penggunaan metode Jigsaw Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama islam (PAI).

Metode Jigsaw Learning adalah suatu tipe pembelajaran koopertaif yang
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas
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penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut
kepada anggota lain dalam kelompoknya.

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah upaya membelajarkan siswa
untuk  dapat mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
kemasyarakatannya dan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan yang
dilandasi dengan nilai-nilai Islami.

Untuk penerapan metode jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat cocok sekali, selain dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas,
juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga siswa mampu
memahami dan menghayati agama Islam dengan baik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu data yang
dikumpulkan berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi
dan dokumen lainnya. Data yang terkumpul penulis analisis dengan menggunakan
tehnik analisi deskriptif.

Efektifitas penggunaan metode Jigsaw Learning selain didukung oleh
prosedur penerapan yang baik, hasil belajar yang memuaskan juga merupakan
salah satu pendukung keefektifan pemggunaan metode ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw Learning
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Darussyahid Sampang
sudah cukup efektif. Metode ini sangat membantu guru PAI karena dapat
melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan kerjasama siswa.
Penerapan metode ini didukung oleh beberapa sarana yang cukup lengkap yang
disediakan oleh SMA Darussyahid Sampang. Dan ada beberapa penghambat
yang dihadapi oleh guru-guru khususnya guru PAI yaitu kurangnya waktu dan
banyaknya siswa dalam satu kelas. Akan tetapi untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut, seorang guru harus memiliki keterampilan sendiri.
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